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ABSTRACT

The escalating chromium (Cr) heavy metal contamination necessitates effective remediation strategies like
phytoremediation. Selecting chromium-tolerant plant species is crucial for successful phytoremediation, achievable
through in vitro culture to induce somaclonal variations with resistance traits. Talinum paniculatum, an ornamental
plant with robust roots and stress resilience, is a promising candidate for chromium tolerance studies. This
research assesses T. paniculatum callus response to chromium stress, focusing on growth and tolerance indices.
Results demonstrate the callus's resilience to increasing Cr concentrations, reflected in biomass increase (0.117–
0.150 g) and a high tolerance index (TI) of 77.78–100%. Structural integrity and color remained stable throughout
the study period, underscoring T. paniculatum's potential for chromium phytoremediation.
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PENDAHULUAN

Pencemaran lingkungan yang disebabkan
oleh logam berat khususnya kromium (Cr), telah
menjadi masalah yang sangat serius secara global
selama beberapa dekade terakhir. Hal ini
disebabkan karena meningkatnya penggunaan
kromium dalam berbagai aktivitas manusia,
seperti: pertanian, industri tekstil, penyamakan
kulit, dan penambangan. Limbah industri yang
tidak diolah dengan tepat dapat menyebabkan
residu kromium terbawa aliran air dan mengalir
ke dalam tanah. Hal ini dapat mencemari
lingkungan, menjadi residu dalam tanaman,
masuk ke dalam rantai makanan dan dalam
jangka panjang dapat membahayakan kesehatan
manusia (Suteja et al., 2020). Salah satu upaya yang

dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan
lingkungan ini adalah melalui fitoremediasi.

Fitoremediasi merupakan suatu teknologi
pengolahan polutan menjadi bentuk senyawa
yang tidak berbahaya menggunakan tanaman.
Strategi ini telah banyak diterapkan karena
memiliki beberapa kelebihan yaitu ramah
lingkungan, efisien dan hemat biaya karena
memanfaatkan kemampuan alami tumbuhan
untuk memulihkan lingkungan yang tercemar
(Muthusaravanan et al., 2018). Meskipun demi-
kian, implementasi fitoremediasi secara praktis di
lingkungan tercemar masih belum optimal karena
kurangnya informasi mengenai kemampuan
internal (metabolisme dan mekanisme toleransi)
tumbuhan yang digunakan sebagai agen
fitoremediasi (fitoremediator) (Doran, 2009;
Hidayati, 2005).

Pemilihan tanaman yang memiliki toleransi
tinggi (hiperakumulator) terhadap logam berat
merupakan salah satu faktor pendukung
keberhasilan implementasi fitoremediasi. Kultur
in vitro merupakan salah satu strategi yang dapat
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Gambar 1. Morfologi kalus T. paniculatum dalam media seleksi Cr pada berbagai konsentrasi dan
waktu pengamatan 0 dan 10 HST (a-b) kalus pada media kontrol (0 ppm) (c-d) kalus pada
media Cr 0,5 ppm (e-f) kalus pada media Cr 1 ppm (g-h) kalus pada media Cr 2 ppm (i-j)
kalus pada media Cr 3 ppm.

dimanfaatkan dalam mengoptimalkan upaya
fitoremediasi tersebut (Doran, 2009; Elazab et al.,
2023). Teknik kultur in vitro memiliki keunggulan
dalam mengoptimalkan seleksi tanaman toleran
terhadap logam berat dibandingkan dengan
sistem ex-vitro.

Hal ini disebabkan karena seleksi tanaman
toleran melalui kultur in vitro dilakukan secara
aseptis (bebas dari simbiosis mikrobia rizosfer
atau kontaminan lain). Selain itu, modifikasi
konsentrasi logam berat yang ditambahkan dalam
kultur in vitro memudahkan peneliti memperoleh
gambaran mengenai mekanisme internal
(metabolisme dan molekuler) dari kultur yang
toleran (Doran, 2009; Nurchayati et al., 2016).

Aplikasi kultur in vitro dalam bidang
fitoremediasi diharapkan dapat mengoptimalkan
penggunaan spesies tanaman dengan potensi
penyerapan polutan dan toleransi tinggi. Kultur in

vitro dapat berkontribusi pada pengembangan
pendekatan fitoremediasi baru, lebih efektif,
memberikan manfaat secara ekonomi dan ekologi
(Liu et al., 2018). Beberapa penelitian berhasil
diketahui jenis tanaman yang memiliki
kemampuan akumulasi dan toleransi melalui
kultur kalus. Nawrot-Chorabik (2017) berhasil
meneliti pengaruh beberapa jenis logam berat (Cu,
Cd dan Pb) terhadap kalus Abies nordmanniana
dan menemukan bahwa toksisitas dan toleransi
kalus terhadap logam berat dapat diamati dengan
cepat dan mudah melalui morfologi (tekstur dan
warna) kalus. Dari ketiga jenis logam berat yang
diteliti, Pb memberikan efek toksik tertinggi bagi
kalus Abies nordmanniana.

Tumbuhan T. paniculatum (Ginseng Jawa)
merupakan salah satu spesies tanaman berbunga
anggota keluarga Talinaceae. Selain bermanfaat
dalam sebagai tanaman herbal dan tanaman sayur,
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T. paniculatum dapat dimanfaatkan sebagai
tanaman hias (Ernest et al., 2017). Beberapa
penelitian telah dilakukan untuk melihat
kemampuan tanaman dari genus Talinum
terhadap remediasi logam berat pada sistem ex
vitro. Cai et al. (2020) melaporkan bahwa T.
paniculatum memiliki daya akumulasi tinggi dan
translokasi logam berat timah yang tergolong kuat
(TF > 1). Selain itu, Rajkumar et al. (2009) juga
melaporkan T. triangulare dapat mengakumulasi
logam berat Pb pada akar dan batang secara
signifikan.

Meskipun telah terbukti bahwa genus Talinum
potensial digunakan sebagai tanaman
fitoremediasi, namun belum ada studi mengenai
respon pertumbuhan dan toleransi T. paniculatum
terhadap cekaman logam berat kromium melalui
kultur in vitro. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian mengenai pengaruh cekaman logam
berat krom (Cr) terhadap pertumbuhan dan
toleransi kalus T. paniculatum. Penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan
gambaran mekanisme internal T. paniculatum yang
mampu mengakumulasi, mengekstraksi dan
toleran terhadap kromium serta berkontribusi
dalam meningkatkan signifikansi implementasi
fitoremediasi di lingkungan tercemar Cr.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April

hingga Agustus 2023. Penelitian dilakukan di
Laboratorium Bioteknologi Dasar, Fakultas
Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana
Yogyakarta. Analisis logam berat dilakukan di
Laboratorium Terpadu Universitas Islam
Indonesia (UII), Yogyakarta. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian eksperimental
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan perlakuan kromium (Cr). Penelitian
dilakukan dengan 5 perlakuan konsentrasi yaitu: 0,
0,5, 1, 2, dan 3 ppm terhadap pertumbuhan dan
toleransi kalus T. paniculatum. Setiap perlakuan
dilakukan tiga kali pengulangan.

Induksi Kalus
Induksi kalus dilakukan berdasarkan metode

Restiani et al. (2022). Kalus diinduksi dari eksplan
daun T. paniculatum muda yang diambil pada
urutan 2 – 3 dari pucuk tanaman. Eksplan daun
diambil dari tanaman induk yang sehat, tidak layu
dan bebas penyakit. Eksplan daun dicuci
menggunakan air mengalir, direndam dalam
campuran deterjen cair dan Tween 80 sebanyak
tiga tetes lalu dibilas dengan akuades steril
dilanjutkan sterilisasi dalam Laminar Air Flow
(LAF). Eksplan direndam dalam alkohol 70%
selama tiga menit sambil digojog perlahan dan
dibilas menggunakan akuades steril sebanyak tiga
kali. Eksplan daun steril dipotong berukuran 1
cm2 melewati tulang daun selanjutnya diinokulasi
dalam media Murashige and Skoog
(MS)(Murashige & Skoog, 1962) dengan
penambahan hormon 2,4-D 2 mg/L (auksin) dan
kinetin 3 mg/L (sitokinin). Kultur diinkubasi pada
suhu 20-24 oC dengan kondisi 24 jam terang dan
intensitas cahaya 600-1000 lux menggunakan
lampu fluorescent (TL).

Perlakuan Logam Berat Krom (Cr)
Perlakuan kalus dalam media logam berat

mengacu pada Nurchayati et al. (2016) dengan
modifikasi. Kalus yang telah dikulturkan selama
30 hari selanjutnya disubkultur ke dalam medium
MS yang mengandung kombinasi hormon 2,4-D 2
mg/L (auksin), kinetin 3 mg/L (sitokinin) dan
logam berat CrO3 pada berbagai konsentrasi yaitu:
0, 0,5, 1, 2 dan 3 ppm selama 10 hari. Kultur
disimpan pada suhu 20-24 oC dengan kondisi 24
jam terang dan intensitas cahaya 600-1000 lux
menggunakan lampu fluorescent (TL).

Morfologi dan Pertumbuhan Kalus
Salah satu parameter yang dapat digunakan

untuk mengamati toleransi kalus terhadap
cekaman logam berat Cr adalah parameter
pertumbuhan (biomassa) dan morfologi kalus.
Pertumbuhan diukur melalui penimbangan berat
kering kalus pada hari ke-0 dan hari ke-10 (setelah
sub-kultur dalam media Cr). Pengukuran
terhadap berat kering dilakukan dengan
mengeringkan kalus di dalam oven pada suhu 40
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oC sampai diperoleh berat kering sampel yang
stabil lalu dilakukan penimbangan. Selain itu,
pengaruh cekaman Cr terhadap kalus juga diamati
berdasarkan morfologi (tekstur dan warna) kalus.
Tekstur kalus terdiri dari kompak, remah, dan
nodular. Selain itu warna kalus terdiri dari kuning,
hijau, cokelat, putih, dan kuning kehijauan
(Nawrot-Chorabik, 2017).

Indeks Toleransi (IT)
Perhitungan indeks toleransi (IT) bertujuan

untuk mengetahui kemampuan kalus T.
paniculatum dalam mentoleransi logam berat
kromium. Nilai IT menjadi salah satu indikator
penentu suatu tanaman merupakan
hiperakumulator terhadap logam berat atau tidak
(Ismail et al., 2020). Pengukuran IT mengacu pada
metode Bernabé-Antonio et al. (2015)
menggunakan berat kering kalus. IT dihitung
berdasarkan rasio berat kering kalus pada media
mengandung Cr terhadap berat kering kalus pada
media kontrol (tanpa Cr) dinyatakan dalam
persentase (%).

Analisis Data
Data morfologi kalus dianalisis secara

deskriptif, selanjutnya biomassa dan indeks
toleransi (IT) dianalisis secara statistik
menggunakan program IBM SPSS Statistics V21
x86 dengan uji ANOVA pada taraf signifikansi 5%.
Jika terdapat perbedaan signifikan, maka
dilanjutkan dengan Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Cekaman Logam Berat Cr terhadap
Morfologi Kalus

Pada penelitian ini, kalus T. paniculatum yang
dipanen dari tahap proliferasi selama 30 hari
menunjukkan tekstur remah (friable) berwarna
putih kekuningan (Gambar 1a). Tekstur dan
warna kalus menunjukkan kualitas kalus untuk
dikembangkan dalam penelitian selanjutnya.
Berdasarkan Restiani et al. (2022), kalus remah
(friable) potensial untuk diregenerasikan

membentuk tunas dan akar dibandingkan kalus
dengan tekstur kompak. Penambahan kombinasi
hormon 2,4-D dan kinetin secara eksogen ke
dalam media MS mempengaruhi struktur dinding
sel kalus yang terbentuk, dimana kalus remah
belum mengalami lignifikasi dibandingkan kalus
kompak. Berdasarkan tekstur dan warna kalus
yang diperoleh dalam penelitian ini, kualitas kalus
potensial digunakan dalam seleksi kalus yang
toleran terhadap Cr pada berbagai konsentrasi.

Kalus hasil seleksi dalam media mengandung
larutan krom pada berbagai konsentrasi (0, 0,5, 1,
2 dan 3 ppm) menunjukkan tidak adanya
perubahan warna dan tekstur kalus jika
dibandingkan dari 0 dan 10 Hari Setelah Tanam
(HST) (Gambar 1 a-f, i-j), meskipun pada kalus
yang dikulturkan dalam media mengandung Cr
konsentrasi 2 ppm menunjukkan sedikit
perubahan intensitas warna kecokelatan setelah
diinkubasi selama 10 hari (Gambar 1g-h). Hal ini
mengindikasikan bahwa level konsentrasi krom (0,
0,5, 1, 2 dan 3 ppm) belum menyebabkan toksisitas
bagi kalus T. paniculatum sehingga kalus masih
dapat melangsungkan pertumbuhan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Palengara (2020)
yang melaporkan bahwa peningkatan konsentrasi
PbCl2 dalam media MS (0-150 mM) belum
menyebabkan toksisitas pada kalus Solanum
lycopersicum setelah 49 hari inkubasi ditunjukkan
oleh peningkatan biomassa kalus yang dihasilkan.
Selain itu, Nurchayati et al. (2016) juga melaporkan
bahwa peningkatan konsentrasi logam berat Cu
dalam media MS tidak mempengaruhi perubahan
warna dan tekstur kalus tanaman Datura metel.
Hal ini mengindikasikan bahwa kalus D. metel
memiliki tingkat akumulasi dan IT yang tinggi
terhadap Cu. Namun hasil penelitian berbanding
terbalik dengan Nawrot-Chorabik (2017) yang
melaporkan bahwa peningkatan konsentrasi
logam Cd dan Pb (20 mg/L) dalam media MS
menyebabkan perubahan tekstur kalus menjadi
kompak dan berwana hitam, selanjutnya
menyebabkan kematian kalus Abies nordmanniana.

Menurut Rasud & Bustaman (2020),
perubahan warna kalus dapat menggambarkan
kondisi pertumbuhan sel penyusunnya. Kalus
berwarna putih menunjukkan bahwa sel-selnya
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Gambar 2. Biomassa kalus T. paniculatum pada media MS dan berbagai konsentrasi Cr.

Gambar 3. Indeks Toleransi (IT) kalus T. paniculatum pada berbagai konsentrasi Cr.

masih aktif melakukan pembelahan. Perubahan
warna kalus menjadi putih kekuningan
menunjukkan bahwa sel-sel penyusun kalus
sudah memasuki masa pendewasaan. Selanjutnya,
perubahan warna menjadi cokelat menunjukkan
bahwa kalus sudah memasuki masa penuaan sel.
Selain itu, warna kalus menjadi kecokelatan dapat
disebabkan karena akumulasi senyawa fenolik
dalam kalus sebagai produk metabolisme
sekunder dari sel yang memasuki fase stasioner,
dan kalus mengalami keracunan akibat akumulasi
logam berat dalam penelitian tersebut yaitu

senyawa krom.

Pengaruh Cekaman Logam Berat Cr terhadap
Pertumbuhan dan Indeks Toleransi (IT) Kalus

Pengukuran biomassa berupa berat kering
kalus pada media seleksi logam berat bertujuan
untuk melihat pengaruh efek toksisitas Cr
terhadap pertumbuhan kalus. Berdasarkan hasil
pada Gambar 2, biomassa kalus T. paniculatum
dari perlakuan Cr berbagai konsentrasi
menunjukkan kecenderungan menurun seriring
dengan peningkatan konsentrasi Cr dalam media.
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Meskipun berdasarkan berat kering pada kontrol
lebih besar (0,15 g) dibandingkan pada perlakuan
Cr berbagai konsentrasi (0,117–0,150 g) namun
hasil analisis statistik ANOVA menunjukkan
bahwa perlakuan Cr pada berbagai konsentrasi
tidak menunjukkan perbedaan signifikan (p>0.05)
dengan nilai signifikansi 0,072. Hasil ini
mengindikasikan bahwa konsentrasi Cr sebesar
0,5 – 3 ppm masih dapat ditoleransi oleh kalus T.
paniculatum. Tidak ada dampak bagi
penghambatan pertumbuhan maupun kematian
kalus T. paniculatum yang telah diinkubasi dalam
media mengandung Cr selama 10 hari.

Nurchayati et al. (2016) menunjukkan hasil
penelitian terjadi peningkatan konsentrasi Cu2+
sampai konsentrasi tertinggi (5 mg/L) setelah 10
hari inikubasi tidak berdampak pada kematian sel
kalus Datura metel. Hasil yang sama juga
dilaporkan oleh Palengara (2020) bahwa kalus
Solanum lycopersicum mengalami peningkatan
biomassa seiring dengan peningkatan konsentrasi
PbCl2 (50 - 150 mM) dan HgCl2 (50-200 mM) dalam
media kultur selama 49 hari inkubasi. Selain itu,
Bernabé-Antonio et al. (2015) juga melaporkan
bahwa kultur suspensi sel Jatropha curcas
mengalami peningkatan biomassa seiring dengan
peningkatan konsentrasi logam berat Pb (0–3 mM),
sedangkan pada peningkatan kosentrasi Cr (0-1
mM) kultur sel J. curcas mulai mengalami
penurunan biomassa karena sel sudah mengalami
keracunan akibat akumulasi ion Cr yang tinggi.
Perbedaan respon pertumbuhan beberapa kalus
pada peningkatan konsentrasi logam berat dalam
media kultur in vitro dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor di antaranya jenis dan konsentrasi
logam berat, jenis dan genotipe tanaman dan jenis
kultur (Doran, 2009; Jaskulak & Grobelak, 2017).

Beberapa hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kultur kalus dapat digunakan dalam
strategi fitoremediasi untuk mengoptimalkan
identifikasi potensi tanaman toleran logam berat
secara terkontrol (kondisi in vitro) tanpa interaksi
dengan faktor lingkungan dan mikrobia.
Identifikasi terhadap potensi tanaman toleran
logam berat ini didasarkan oleh kemampuan
internal tanaman melalui kalus dalam
mentoleransi efek toksisitas logam berat.

Selain pengukuran terhadap biomassa, seleksi
tanaman toleran logam berat juga diukur
berdasarkan nilai indeks toleransi (IT). Gambar 3.
menunjukkan bahwa kaus T. paniculatum memiliki
indeks toleransi sebesar 77,78–100% pada
konsentrasi Cr dalam media sebesar 0–3 ppm.
Hasil ini mengindikasikan bahwa kalus T.
paniculatum bersifat toleran terhadap peningkatan
ion Cr dan potensial dijadikan bioakumulator.
Tanaman toleran adalah tanaman yang mampu
beradaptasi (bertahan hidup) pada kondisi
konsentrasi logam berat yang tinggi.
Kemampuannya dalam bertahan hidup dapat
disebabkan karena ion logam berat diubah
menjadi bentuk ion non toksik karena diikat oleh
protein phytochellatin analog metallothionin. Protein
ini dapat mengikat ion logam berat toksik menjadi
non-toksik dan menyimpannya dalam vakuola,
sehingga peningkatan konsentrasi logam berat
tidak berdampak pada penghambatan
pertumbuhan sel-sel kalus atau tanaman
(Nurchayati et al., 2016). Nilai IT yang dihasilkan
oleh kalus T. paniculatum dalam penelitian ini
sejalan dengan nilai IT (104,7–136%) yang
dihasilkan oleh kalus J. curcas dalam media seleksi
Pb (0–3 mM) (Bernabé-Antonio et al., 2015).
Peningkatan indeks toleransi kalus T. paniculatum
dan J. curcas pada kondisi konsentrasi logam berat
yang tinggi ini sangat mungkin disebabkan juga
oleh pengaruh logam berat dalam meningkatkan
biomassa, indeks toleransi dan metabolit
sekundernya (Niranjana et al., 2014; Hayat et al.,
2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa kalus Talinum paniculatum
bersifat toleran terhadap cekaman Cr (0–3 ppm).
Toleransi kalus ditunjukkan melalui tidak adanya
perubahan tekstur (kalus remah) dan warna kalus
(putih kekuningan), peningkatan biomassa (0,117–
0,150 g) dan indeks toleransi (IT) sebesar 77,78–
100% seiring dengan peningkatan konsentrasi Cr
(0–3 ppm) dalam media MS. Biomassa dan IT
tertinggi kalus T. paniculatum dihasilkan pada
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media MS dengan konsentrasi Cr sebesar 1 ppm.
Hasil penelitian ini bermanfaat dalam
memberikan gambaran mekanisme internal T.
paniculatum yang toleran terhadap kromium serta
berkontribusi dalam meningkatkan signifikansi
implementasi fitoremediasi di lingkungan ter-
cemar Cr.
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